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Abstrak: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
ini dilaksanakan di Desa Beringin, Kabupaten Deli
Serdang, untuk menjawab masalah rendahnya kapasitas
produksi, manajemen usaha yang belum terstruktur, dan
pemasaran terbatas pada usaha keripik pisang mitra.
Tujuan kegiatan adalah meningkatkan produktivitas,
kualitas produk, serta daya saing melalui penerapan mesin
slice pisang, pelatihan manajemen usaha, dan penguatan
pemasaran digital. Metode yang digunakan adalah
pendekatan partisipatif dengan lima tahapan: sosialisasi,
analisis kebutuhan, penerapan teknologi, pendampingan,
dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
kapasitas produksi hingga 300%, waktu produksi
berkurang 50%, kualitas irisan lebih seragam, serta sistem
pembukuan dan pemasaran digital berhasil diterapkan.
Program ini memberikan dampak signifikan berupa
peningkatan pendapatan mitra +70%, penciptaan lapangan
kerja baru, serta perluasan pasar hingga luar daerah
sehingga mendorong kemandirian dan daya saing usaha
secara berkelanjutan.

Abstract: This Community Service Program (PKM) was carried
out in Beringin Village, Deli Serdang Regency, to address issues
of low production capacity, unstructured business management,
and limited marketing in the partner’s banana chips business.
The program aimed to improve productivity, product quality,
and competitiveness through the implementation of a banana
slicing machine, business management training, and
strengthened digital marketing strategies. The method employed
was a participatory approach consisting of five stages:
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socialization, needs analysis, technology implementation,
mentoring, and evaluation. The results showed a production
capacity increase of up to 300%, a 50% reduction in production
time, more uniform slice quality, and successful adoption of
bookkeeping and digital marketing systems. This program had a

Keywords:  Banana  Slicing significant impact, including an approximately 70% increase in
Machine, Business Management, partner income, the creation of new jobs, and market expansion
Digital Marketing, Community beyond the local area, thereby fostering business independence
Empowerment and sustainable competitiveness.

Pendahuluan

Desa Beringin di Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli Serdang, adalah pusat
produksi pisang penting di Sumatera Utara, dengan area perkebunan yang sangat
luas, yaitu sekitar 1.513,74 hektar. Potensi besar ini membuat produk turunan pisang,
terutama keripik pisang, menjadi komoditas unggulan yang sangat diminati di pasar
lokal maupun regional. Bapak Mawardi, salah satu mitra usaha keripik pisang dalam
kegiatan ini, telah beroperasi sejak tahun 2012 dengan kapasitas produksi harian
antara 30 hingga 45 kg. Namun, dalam proses produksinya, Bapak Mawardi masih
mengiris pisang secara manual menggunakan pisau dapur. Metode ini memakan
waktu kurang lebih empat jam setiap hari dan menghasilkan irisan yang ketebalannya
tidak merata. Akibatnya, ada sekitar 15% potongan yang tidak sesuai standar.
Keterbatasan ini secara langsung memengaruhi mutu akhir produk, menurunkan
efisiensi saat menggoreng, dan menghambat kemampuan usaha Bapak Mawardi
untuk memenuhi pesanan pasar dalam skala besar. (Deli Serdang Lumbung Pangan
Sumatera Utara, n.d.) (2014, Luas Perkebunan Sumut 2.141.668,81 Ha Dengan
Produksi 5 Juta Ton, n.d.).

Di luar kendala teknis dalam proses produksi, mitra juga mengalami
kelemahan dalam pengelolaan usaha yang belum tertata secara sistematis. Tidak
adanya sistem pencatatan keuangan seperti laporan arus kas dan laba rugi
menyebabkan dana pribadi bercampur dengan dana operasional usaha. Aktivitas
pemasaran masih terbatas pada cara-cara tradisional melalui pelanggan tetap dan
promosi lisan. Produk juga belum memiliki identitas merek dan kemasan yang
menarik, sehingga menyulitkan untuk bersaing di pasar yang lebih luas. Situasi ini
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa keterbatasan di
bidang teknologi dan manajemen menjadi salah satu hambatan utama peningkatan
daya saing UMKM di era industri 4.0. (Kurniawan et al., 2024) (Kusnaedi & Tahang,
2023) (Adhima & Tresnawati, 2024) (Monalisa et al., 2025) (Kurniawan et al., 2024).
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Pemilihan mitra pengabdian dilakukan dengan mempertimbangkan besarnya
potensi pengembangan usaha keripik pisang di Desa Beringin serta kesediaan mitra
untuk terlibat secara aktif dalam seluruh tahapan program. Melalui pemanfaatan
teknologi tepat guna berupa mesin pengiris pisang, pelatihan pengelolaan usaha, dan
penguatan strategi pemasaran berbasis digital, diharapkan terjadi peningkatan
kapasitas produksi hingga 300%, efisiensi waktu kerja hingga 50%, serta peningkatan
mutu produk yang berdampak pada kenaikan pendapatan mitra sekitar 70%. Selain
dampak ekonomi, program ini juga diharapkan mampu mendorong perubahan sosial
berupa kemandirian usaha, penciptaan peluang kerja baru, serta peningkatan daya
saing produk lokal yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa secara
berkelanjutan. (Astirin et al., 2024) (Gustalika et al., 2025) (Aprini et al., 2021).

Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan
partisipatif dan kolaboratif, dengan melibatkan mitra secara aktif mulai dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program. Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan bahwa setiap intervensi teknologi dan strategi pemberdayaan
disesuaikan dengan kebutuhan nyata mitra serta mendorong keberlanjutan kegiatan

setelah program berakhir.

1. Subjek dan Lokasi Pengabdian

Subjek kegiatan adalah Bapak Mawardi, pelaku usaha keripik pisang yang
berlokasi di Dusun Cempaka, Desa Beringin, Kecamatan Beringin, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. Usaha ini telah berjalan sejak tahun 2012 dengan kapasitas
produksi rata-rata 30—45 kg per hari menggunakan metode pengirisan manual, yang
memiliki keterbatasan dari segi efisiensi waktu dan keseragaman hasil produksi.
2. Pendekatan dan Desain Kegiatan

PKM ini menerapkan model Participatory Action Research (PAR) melalui
siklus planning-action—observation-reflection yang dilaksanakan secara kolaboratif
antara tim pelaksana dan mitra. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya proses
transfer pengetahuan, teknologi, dan penguatan kapasitas usaha secara partisipatif
dan berkelanjutan.
Langkah strategis yang diterapkan dalam kegiatan ini mencakup:

1. Technology Transfer
Instalasi dan pelatihan pengoperasian mesin slice pisang sebagai teknologi

tepat guna untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi proses produksi.
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2.

Capacity Building

Pelatihan manajemen usaha, pencatatan keuangan, dan penyusunan rencana
bisnis sederhana sebagai dasar pengelolaan usaha yang lebih profesional dan
terukur.

Digital Empowerment

Pendampingan pembuatan identitas merek (branding), desain kemasan, serta
pelatihan pemanfaatan media sosial dan marketplace untuk memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk.

Monitoring & Evaluation

Evaluasi capaian produksi, efisiensi kerja, sistem manajemen usaha, dan

dampak sosial ekonomi mitra secara kuantitatif dan kualitatif.

3. Tahapan Pelaksanaan Program

Tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan secara sistematis dalam lima langkah

utama:

1.

Sosialisasi dan Penyamaan Persepsi

Penyampaian tujuan, manfaat, rencana kerja, dan luaran program kepada
mitra untuk membangun kesepahaman serta komitmen kerja sama.

Analisis Kebutuhan dan Perencanaan

Observasi lapangan, wawancara mendalam, dan identifikasi permasalahan
produksi, manajemen, serta pemasaran. Hasil analisis digunakan sebagai dasar
penyusunan rencana aksi bersama.

Penerapan Teknologi

Pengadaan dan instalasi mesin slice pisang, pelatihan operasional, serta uji
coba teknologi secara langsung dalam proses produksi mitra.

Pelatihan dan Pendampingan

Pelatihan manajemen usaha (pencatatan arus kas dan perhitungan HPP),
penguatan merek dan desain kemasan, serta pelatihan pemasaran digital
berbasis media sosial dan marketplace.

Monitoring dan Evaluasi

Pengukuran capaian program meliputi peningkatan kapasitas produksi,
efisiensi waktu kerja, perubahan pendapatan, dan perluasan jangkauan pasar.

Hasil evaluasi digunakan untuk merancang strategi keberlanjutan program.

4. Flowchart Pelaksanaan Kegiatan PKM
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan PKM

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) di Desa Beringin
menghasilkan capaian yang signifikan pada aspek produksi, manajemen usaha, dan
pemasaran.

1. Peningkatan Kapasitas Produksi

Setelah penerapan mesin slice pisang, kapasitas produksi meningkat dari 30—
45 kg/hari menjadi 150-190 kg/hari, atau sekitar 300% lebih tinggi dibandingkan
kondisi awal. Waktu pengirisan berkurang dari +4 jam menjadi +2 jam per hari. Mesin
menghasilkan irisan dengan ketebalan seragam, sehingga kualitas keripik lebih
konsisten dan waktu penggorengan menjadi lebih efisien.
2. Efisiensi Biaya dan Tenaga Kerja

Proses pengirisan yang sebelumnya membutuhkan 2-3 tenaga kerja kini dapat
dilakukan oleh 1 operator, sehingga biaya tenaga kerja berkurang +30%. Pekerja lain
dapat dialihkan untuk pengemasan dan distribusi, meningkatkan produktivitas
secara keseluruhan.

3. Perbaikan Manajemen Usaha
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Mitra mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana meliputi laporan
arus kas dan laba rugi bulanan. Dengan data tersebut, harga pokok produksi dapat
dihitung lebih akurat, sehingga margin keuntungan terukur dengan baik.

4. Penguatan Pemasaran Digital

Mitra berhasil membuat brand dagang, desain kemasan baru, dan membuka
akun media sosial serta marketplace (Shopee/Tokopedia). Hal ini meningkatkan daya
tarik produk dan memperluas jangkauan pemasaran hingga luar Kabupaten Deli
Serdang.

5. Dampak Sosial-Ekonomi

Pendapatan mitra meningkat sekitar £70% per bulan. Selain itu, tercipta dua
lapangan kerja baru untuk membantu produksi dan distribusi. Keberhasilan ini
mendorong kemandirian usaha dan memotivasi pelaku usaha lain di desa sekitar.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna
merupakan strategi efektif untuk mengatasi keterbatasan kapasitas produksi pada
UMKM. Peningkatan produksi sebesar 300% sejalan dengan temuan Setyawan dkk.
(2022) yang menyatakan bahwa penggunaan alat pengiris pisang otomatis dapat
meningkatkan efisiensi produksi hingga tiga kali lipat dibanding metode manual.

Perbaikan manajemen usaha dan penerapan pembukuan sederhana
memberikan dasar pengambilan keputusan yang lebih rasional dalam pengelolaan
keuangan, sejalan dengan temuan Listya dkk. (2025) yang menekankan pentingnya
literasi digital dan pencatatan keuangan dalam meningkatkan profesionalisme
UMKM.

Penguatan pemasaran digital terbukti memperluas jangkauan pasar dan
meningkatkan daya saing produk. Hasil ini konsisten dengan penelitian Indiarto dkk.
(2024) yang melaporkan bahwa pelatihan digital marketing mampu meningkatkan
penjualan UMKM hingga 60% pasca intervensi.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan level
keberdayaan mitra dari usaha rumah tangga tradisional menjadi usaha mikro yang
lebih profesional. Dampak sosial-ekonomi yang dihasilkan juga mendukung tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDG’s 8: Decent Work and Economic Growth) dengan
menciptakan peluang kerja baru, meningkatkan pendapatan, dan mendorong

pertumbuhan ekonomi lokal.
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Gambar 2. Tim PKM bersama mitra melaksanakan pelatihan produksi keripik pisang
dengan mesin slice pisang.

Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Desa Beringin sukses
mengatasi masalah produksi yang rendah, manajemen usaha yang tidak terstruktur,
dan pemasaran yang terbatas. Solusinya mencakup:

1. Penggunaan mesin pengiris pisang (slice) mendongkrak kapasitas hingga 300%,
memangkas waktu produksi 50%, dan menjamin irisan yang lebih seragam.

2. Pelatihan manajemen membimbing mitra menerapkan pembukuan sederhana dan
menyusun laporan keuangan bulanan.

3. Ekspansi Pemasaran: Penerapan pemasaran digital memperluas jangkauan pasar
hingga ke luar daerah.

Secara keseluruhan, PKM ini berhasil meningkatkan pendapatan mitra sekitar
70%, membuka lapangan kerja baru, dan mentransformasi usaha rumahan tradisional

menjadi usaha mikro yang lebih profesional.
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